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Pendahuluan
Perluasan lahan untuk pemukiman penduduk dan tanaman pangan dan industri semakin
mempersempit lahan untuk produksi hijuan pakan temak (HPT), sehingga perlu dicari potensi
sumber daya alam alternatif sebagai penyedia HPT. Di Indonesia perkebunan kelapa ru*it t.luh
diusahakan dalam jumlah besar. Legume cover crop (LCC) sengaja ditanam di antara tanaman
kelapa sawit guna perbaikan kesuburan tanahnya, namun potensinya sebagai sumber HpT
ruminansia belum diteliti. Ternyata ternak ruminansia juga mempunyai potensi untuk diusahakan
secara bersama-sama pada perkebunan kelapa sawit (Kehoe dan Chan, 19g7).
Penelitial ini bertujuan untuk mengetahui potensi ketersediaan rumput dan legum di
antara tanaman kelapa sawit, mengetahui umur tanaman utama (kelapa sawit) terhadap pioduksi
bahan kering HPT, mengetahui pengaruh umur /frekuensi pemotongan terhadap proautsi bahan
kering HPT, serta mengetahui komposisi botani dari hijauan yang tersedia.
Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan di areal perkebunan kelapa sawit rnilik PTpN XXIII, Desa
Padang, Kelapo-Pringsewu, Kecamatan Talo Bengkulu Selatan, sejak Oktober 1994 sampai akhirMaret 1995. Pada 3 (tiga) kelompok umur tanaman kelapa sawit (2,4 dan 6) masing-masing
dialokasikan secara acak 3 kelompok perlakuan (Frekuensi pemotongan 30, a5 dan"60 harij
dengan 5 kali ulangan per perlakuan. Rancangan percobu"rnyu adalah *n"urrgun acak kelompokIengkap (RAKL) pola faktorial dengan 2 faktor (umur tanaman kelapa sawit dan umurpemotongan hijauan). Pada awal penelitian, semua hijauan dipotong dengan menggunakangunting rumput sebatas aerial (penyenggatan sedang). Kemudian, dilakukan p"iitongun
berikutnyua sesuai perlakuan umur pemotongan pada s.tiap kelompok tanaman utama. Setiapblok dilakukan sampling (lemparan) meter bujur sangkar (100 x 100 cm) secara acak sebanyak 5bkali. Hijauan yarlg ada dipotong seperti saat awal percobaan, dipilah menurut jenis tanamun,ryu,
ditimbang dan 
-sebagian digunakan untuk analisis bahan kering (dioven pada temperatur 7dC
selama 24 iam), didinginkan lalu ditimbang. Sampel yang diperoleh aipitut, menurut jenis
tanamannya (hotanical composition\, ditimbang kemudian sebagian digunakan untuk analisis
berat keringnya. Data dianalisis keragaman (Anova) dan dilanjutkan clengan uji LSD apabila
terdapat perbedaan.
Hasil dan Pembahasan
Jenis leguminosa Calopogonium mucunoides, Centrosema pubescens dan puerarict
iavanica dan jenis rumput Axonopus compressus, Brachiaria mutica,'Cynodon clactilon, Ileusirr
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mempunyai kesamaan dengan jenis tumbuhan yang dilaporkan o!eh. R.ahTan et rI/ (1985)'
othman et al. (rg85), Keho! dan chan (1gg7) dan Hidayat et ar (1993, tidak dipublikasikan).
Hasil reratu-oiirrun hijauan kering pada Tabel 1 dan Tabel 2 nrenunjukkarl bahwa umur
mnaman kelapa sawit berpenganrh ,urgit nyata (P.9,9iJ te.hadap produksi hijauan kering ienis
legum dan rumput dan berpeigarun tid-ak nyata (P>0,05) terhadap jenis tanantan iain' Produksi
HpT di perkebunan kelapa ,uriit ,ungat dipengaruhi oleh umur tanantan (Othman et al" 1985"
Rahman et a1.,1985; Liang et al., jggg;- Hidayat et al', 1993)' Sedangkan ,mur/frekuensi
p*oiongrn tidak berpenguirtt ny{u (P>0,05) terhadap produksi hijauan keri,g jenis legum dan
,u*put ni*un u.rpengurut nyata (p<0,05) terhadap jenis tuinbuhan lain.
.l.abcl l,l-lasrl rerara ubinan ig/mr; hijauan kering pada l'abci 2. l-lasil rerata ubinan (g/nrr) hijauan ke|ing akibat
tanaman kelapa sqwit yang bclbcda-grng1- pcntotongan yartg lrcrbcda
Jenrs Umur tattarllan \clapa sarvrt SI: Srgn Jcn is
Tumbirhan 2 4 6
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2i .69', 80.7 I I 1.107 *
fotal 18,1.(16 2112.-18n 318.34 2'1.041 ii
Iiumpul 13.46', 6,01b 13,85'
'furnbulran lain 58,67 32,54 33,51





Areal perkebunan kelapa sawit mempunyal
kering/ha/tahun pada umur tanaman 2 tahun) sebagai
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